BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di kafe
basabasi Sorowajan Banguntapan Bantul, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Model pengembangan pendidikan Islam di kafe basabasi Sorowajan
Bantul

Model pengembangan pendidikan Islam yang ada di kafe basabasi
Sorowajan Bantul adalah model pengembangan pendidikan Islam
integratif. Proses pengintegrasian dilakukan pihak kafe basabasi
Sorowajan di berbagai kegiatan, antara lain: semaan Al-Qur’an,
Selawat Burdah, takjil gratis, dan kuliah umum.

Adapun pengintegrasian semaan Al-Qur’an terdapat pada ranah
lingkungan. Pada biasanya, semaan Al-Qur’an ini diadakan di tempat-
tempat berbasis Islami, sedangkan kafe biasanya hanya menyajikan
kegiatan umum yang tidak ada unsur apapun. Sedangkan pada Selawat
Burdah, pengintegrasian dilakukan pada pemberian materi dengan
iringan musik. Selian itu, ada acara unik dengan live streaming via
YouTube milik official basabasi.

Selanjutnya, pada takjil gratis, pengintegrasian terletak pada cara

mengajak pengunjung untuk beribadah. Ada pamflet yang tertempel
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sampai sekarang untuk pengunjung yang berpuasa Senin dan Kamis
boleh berbuka puasa gratis. Adapun untuk kuliah umum, materi berisi
ilmu umum dan agama, sehingga keduanya saling melengkapi.
. Alasan kafe basabasi Sorowajan Bantul mengajarkan pendidikan Islam
bagi milenial
Adapun alasan dalam mengajarkan pendidikan Islam bagi milenial
terbagi dua ketegori:
a. Secara filosofis, kafe basabasi menunaikan ibadah melalui dakwah
dengan cara yang sesuai zaman terutama bagi pelanggan milenial.
b. Secara praktis, kafe basabasi ingin memberi tambahan wawasan
keagamaan kepada para pelanggan, berupa:
1) Peningkatan cinta kepada Nabi Muhammad Saw.
2) Pengenalan terhadap budaya dan kehidupan Nabi Muhammad
Saw.
3) Membumikan karakter Nabi Muhammad Saw.
Implikasi model pengembangan pendidikan Islam di kafe basabasi
Sorowajan Bantul terhadap perilaku keagamaan kelompok milenial
Implikasi model pengembangan pendidikan Islam di kafe basabasi
terhadap perilaku keagamaan kelompok milenial adalah sebagai
berikut:
a. Meningkatkan wawasan keislaman.
b. Meningkatkan kesadaran ibadah salat.

c. Meningkatkan membaca dan tadarus Al-Qur’an.
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d. Meningkatkan perilaku sosial keagamaan.
e. Meningkatkan minat puasa Senin dan Kamis

f. Melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya.

B. Saran-Saran

Berdasarkan dari penelitian yang ada dalam skripsi ini, maka

peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlunya mempertahankan, mengevaluasi, dan mengembangkan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang berlangsung, sehingga dapat
memberikan sumbangan yang lebih banyak manfaatnya bagi
masyarakat luas.

2. Bagi para pengunjung agar lebih meningkatkan kesadaran diri untuk
ikut meramaikan kegiatan-kegiatan keagamaan yang berlangsung.

3. Bagi peneliti agar lebih meningkatkan keistikamahan dalam hal
apapun.

C. Penutup

Segala puji syukur bagi Allah, Tuhan yang Maha Pengasih lagi

Maha Penyayang, yang telah membimbing dan memberikan kemudahan

kepada peneliti. Peneliti sangat yakin berkat nikmat, hidayah, dan inayah-

Nya yang selalu dilimpahkan kepada peneliti sehingga peneliti mampu

menyelesaikan skripsi ini dengan lancar dan tanpa hambatan yang berarti.

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata
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sempurna. Oleh karena itu, peneliti menerima kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak agar selanjutnya dapat menjadi lebih baik.

Akhir kata, mudah-mudahan skripsi ini menjadi amal saleh bagi
peneliti dan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca serta bagi ilmu
pengetahuan pada umumnya, khususnya demi berkembangnya Pendidikan

Islam.
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